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ABSTRAK 
 Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 
Kemiskinan dan Belanja Daerah terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi, 
kemiskinan dan belanja daerah terhadap indeks pembangunan manusia pada 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang berupa gabungan dari data cross section 35 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan data time series selama 5 tahun 
yaitu dari tahun 2011-2015 sehingga dalam penelitian ini ada 175 observasi, yaitu 
data indeks pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan 
belanja daerah. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel. 
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan 
belanja daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan 
manusia. Sedangkan, kemiskinan  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
indeks pembangunan manusia. Diharapkan pemerintah harus mempercepat 
akselerasi pembangunan daearah tertinggal dan terpencil dengan cara 
memperbesar alokasi anggaran untuk pembangunan infrastrutur dan sarana 
prasarana agar kehidupan masyarakat di daerah tersebut layak setara dengan 
daerah maju lainnya, serta mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan 
serius pada pengentasan kemiskinan. 
Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, 
Kemiskinan, Belanja Daerah 
 
ABSTRACT 
 This study entitled "Analysis of the Influence of Economic Growth, 
Poverty and Regional Expenditure on Human Development Index at Regency / 
City in Central Java Province Year 2011-2015". This study aims to analyze how 
much influence the economic growth, poverty and regional spending on the index 
of human development in the District / City in the Province of Central Java in 
2011-2015. This study uses secondary data in the form of a combination of cross 
section data 35 districts / cities in Central Java Province and time series data for 
5 years from 2011-2015 so that in this study there are 175 observations, that is 
data index of human development, economic growth, poverty and regional 
spending. The method of analysis used is panel data regression. 
 Based on the results of the analysis shows that economic growth and 
regional spending have a positive and significant impact on the human 
development index. Meanwhile, poverty has a negative and significant effect on 
human development index. It is expected that the government should accelerate 
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the accelerated development of lagging and remote areas by enlarging the budget 
allocation for infrastructure development and infrastructure facilities so that 
people's living in the area will be worthy of other developed regions, as well as 
realizing an even and serious economic growth in poverty alleviation. 
 




Pembangunan adalah suatu proses dalam melakukan perubahan 
kearah yang lebih baik. Proses pembangunan yang mencakup berbagai 
perubahan  mendasarkan status sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi-
institusi nasional, selain mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, 
penanganan ketimpangan pendapatan, dan program pengentasan kemiskinan. 
Dimana pada hakekatnya, pembangunan harus mencerminkan perubahan total  
masyarakat atau penyesuaian sistem sosial secara keseluruhan dengan tidak 
mengabaikan keragaman kebutuhan dasar dan keinginan individual maupun 
kelompok-kelompok sosial yang ada untuk bergerak maju menuju suatu 
kondisi kehidupan yang serba lebih baik, secara material maupun spiritual 
(Todaro, 2011). 
Tujuan akhir pembangunan adalah kesejahteraan rakyat. Manusia 
bukan hanya merupakan obyek pembangunan tetapi diharapkan dapat 
menjadi subyek, sehingga dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 
kemajuan suatu wilayah yang secara makro menjadi kemajuan suatu negara 
(Prasetyo, 2008). Salah satu tolak ukur dalam keberhasilan pembangunan 
adalah tersedianya sumberdaya manusia (SDM) yang berkualitas. 
Sumberdaya manusia yang berkualitas dapat dilihat dari angka pendidikan 
dan kesehatan, serta juga perekonomian suatu wilayah atau negara yang 
semakin membaik. Oleh karena itu, sebagian besar negara, baik maju maupun 
berkembang banyak yang menggunakan Human Development Index (HDI) 
atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai indikator untuk menilai 
kualitas sumberdaya manusia. 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index 
(HDI) merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengukur berhasil 
tidaknya suatu negara atau wilayah dalam bidang pembangunan manusia. 
IPM merupakan suatu indeks komposit yang mencakup tiga bidang 
pembangunan manusia yang dianggap sangat mendasar yang dilihat dari 
kualitas fisik dan non fisik penduduk. Adapun tiga dimensi dasar untuk 
mengukur Indeks Pembangunan Manusia yaitu meliputi umur panjang dan 
hidup yang sehat (a long and healthy life), pengetahuan (knowledge), dan 
standar hidup yang layak (desent standart of living). Dalam mengukur 
dimensi kesehatan digunakan angka harapan hidup waktu lahir. Selanjutnya 
untuk mengukur dimensi pendidikan gabungan dari  indikator rata-rata lama 
sekolah dan angka harapan lama sekolah. Apabila mengukur dimensi hidup 
yang layak dapat menggunakan indikator kemampuan ekonomi dari daya beli 
masyarakat terhadap kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya 
pengeluaran per kapita dalam pencapaian hidup yang layak (BPS, 2015). 
Perkembangan IPM Provinsi Jawa Tengah terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2011 sebesar 66,64 
meningkat menjadi 69,49 pada tahun 2015. Walaupun begitu laju 
pertumbuhannya dirasa kurang maksimal dilihat dari kecilnya angka 
peningkatan setiap tahunnya, tahun 2011 ke 2012 (0,57), tahun 2012 ke 2013 
(0,81), tahun 2013 ke 2014 (0,76), dan sampai 2015 hanya naik 0,71. 
Kesimpulan dari grafik tersebut laju pertumbuhan IPM di Provinsi Jawa 
Tengah berjalan lambat dan perlu lebih dimaksimalkan lagi dengan berbagai 
instrumen-intrumen yang dimiliki pemerintah daerah maupun pusat serta 
partisipasi dari masyarakat agar dapat bersaing dengan daerah lain khususnya 
di Pulau Jawa. 
Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
sebesar 69,49 nilai ini berada di bawah rata-rata IPM Nasional yaitu 69,55 
dan apabila di bandingkan dengan Provinsi se-Jawa, Provinsi Jawa Tengah 
berada pada posisi ke-5 (lima) di bawah Provinsi Banten dan Jawa Barat yang 
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indeks pembangunan manusianya lebih tinggi. Nilai IPM tertinggi di tempati 
oleh DKI Jakarta dan diikuti DIY. Provinsi Jawa Tengah tergolong bernilai 
rendah dibandingkan nilai IPM yang diperoleh daerah lainnya di Pulau Jawa. 
Untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia dapat dicapai 
melalui peningkatan pendidikan, kesehatan dan pendapatan. Jika seseorang 
memiliki pendapatan yang lebih besar maka orang tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya selain hanya untuk memenuhi kebutuhan primernya 
seperti sandang, pangan, dan papan, tetapi juga dapat memenuhi kebutuhan 
lain seperti kesehatan dan pendidikan. Pendapatan yang dimaksud adalah 
pendapatan per kapita yaitu besarnya pendapatan rata-rata di suatu daerah 
dibandingkan dengan jumlah penduduknya. Pendapatan perkapita juga 
mencerminkan tingkat daya beli penduduk di suatu daerah, dengan semakin 
besarnya pendapatan maka semakin besar pula pengeluarannya (Sasana, 
2012). 
Seiring dengan capaian IPM Provinsi Jawa Tengah yang masih relatif 
rendah maka diperlukan perhatian dan perbaikan dalam bidang pendidikan, 
kesehatan dan ekonomi serta juga kemiskinan yang mempengaruhi kualitas 
IPM. Penulis termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
judul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan dan Belanja 
Daerah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Pada Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2015”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan 
belanja daerah terhadap indeks pembangunan manusia penelitian ini 
menggunakan analisis data panel. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data sekunder merupakan data yang tidak dapat secara langsung 
yaitu data yang diambil dari penelitian terdahulu maupun perpustakaan yang 
di publikasikan. Penelitian ini menggunakan gabungan dari data cross section 
35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan data time series selama 5 
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tahun yaitu dari tahun 2010-2014 sehingga dalam penelitian ini ada 175 
observasi. Gabungan dari cross section dan time series di sebut data panel. 
Data panel adalah kombinasi antara data runtut waktu, yang memiliki 
observasi temporal biasa pada suatu unit analisis dengan data silang tempat 
yang memiliki observasi-observasi pada suatu unit analisis pada titik waktu 
tertentu. 
Dalam penelitian ini indeks pembangunan manusia merupakan 
variabel terikat sedangkan pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan belanja 
daerah dinyatakan sebagai variabel bebasnya. 
Penulis melakukan replikasi model dari dari : 
Adelfina dan I Made Jember. 2016. “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 
Kemiskinan dan Belanja Daerah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di 
Kabupaten Kota Provinsi Bali Periode 2005-2013”. E-Jurnal Ekonomi 
Pembangunan Universitas Udayana. Vol.5 No.10: 1011-1025. 
Baeti, Nur. 2013. “Pengaruh Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, dan 
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pembangunan Manusia Kabupaten/ Kota 
Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2007-2011”. Economics Development 
Analysis Journal. Universitas Negeri Semarang. Vol.2 No.3. 
                                  
Keterangan : 
      : Indeks Pembangunan Manusia pada unit daerah ke-i dan unit 
waktu ke-t 
     : Pertumbuhan Ekonomi pada unit daerah ke-i dan unit waktu ke-t 
      : Penduduk Miskin pada unit daerah ke-i dan unit waktuke-t 
     : Belanja Daerah pada unit daerah ke-i dan unit waktu ke-t 
i  : Menunjukkan Kabupaten/Kota 
t  : Menunjukkan deret waktu (tahun 2011-2015) 
α  : koefisien intersep atau konstanta  
β  : Menunjukan arah dan pengaruh masing – masing 
u  : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi Regresi Data Panel 
Hasil estimasi regresi data panel secara croos section dengan tiga 
metode Pooled Ordinary Least Square, Fixed Effect Model, Random Effect 
Model dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Hasil Regresi Data Panel Cross Section 
Variabel 
Koefisien Model 
PLS FEM REM 
C -55.94510 40.41305 28.30739 
PE 0.858937 0.127170 0.123638 
LOG(KMS) -5.871184 -6.179050 -4.985091 
LOG(BD) 7.037993 2.699498 3.010527 
R
2 
0.653401 0.993029 0.797731 
Adj.R
2 
0.647320 0.991147 0.794182 
F-statistik 107.4552 527.4914 224.8025 
Prob F-Statistik 0.000000 0.000000 0.000000 
Sumber : Olah data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
3.2 Uji Pemilihan Model Data panel 
 
a. Uji Chow (Likelihood Test Ratio) 
Uji Chow digunakan untuk memilih model regresi data panel yang 
paling baik antara Pooled Ordinary Least Square dan Fixed Effect Model. 
Hasil uji Chow dapat disajikan pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Hasil Estimasi Data Panel dengan Uji Chow 
     
     Effects Test Statistic  d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 196.327033 (34,137) 0.0000 
Cross-section Chi-square 683.633580 34 0.0000 
     
     Sumber : Output data panel menggunakan E-views (Lihat lampiran) 
H0 uji Chow diatas adalah model Polled Least Square/PLS sedangkan HA-
nya adalah model Fixed Effect/FEM. Dari Tabel 4.2 dapat diketahui nilai 
p-value atau probabilitas F test sebesar 0,0000 dan probabilitas Cross-
section Chi Square sebesar 0,0000 dimana keduanya signifikan pada alpha 
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0,01 yang berarti H0 ditolak. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
model Fixed Effect/FEM lebih baik digunakan. 
b. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk memilih model regresi data panel 
yang paling baik antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model. 
Hasil uji Hausman dapat disajikan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 23.218226 3 0.0000 
     
     Sumber : Output data panel menggunakan E-views (Lihat lampiran) 
H0 uji Hausman diatas adalah model Random Effect/REM 
sedangkan HA-nya adalah model Fixed Effect/FEM. Dari Tabel 4.3 dapat 
diketahui nilai p-value atau probabilitas Cross-section random sebesar 
0,0000. Nilai tersebut signifikan pada alpha 0,01 yang berarti H0 ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan model Fixed Effect/FEM lebih baik 
digunakan. 
Berdasarkan hasil uji pemilihan model untuk memilih model yang 
terbaik dengan dilakukan pengujian uji Chow dan uji Hausman, maka 
dapat terpilih model yang terbaik yaitu Fixed Effect Model (FEM) yang 
terlihat dalam Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 
Tabel 4.4 
Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 
IPMit =  40.41305  +  0.127170 PEit  -  6.179050 logKMSit  +  
       (0.0421)**   (0.0000)* 
  2.699498 logBDit  
      (0,0000)* 
 
R2 = 0.993029 ; DW-Stat = 2.115671 ; F-Stat = 527.4914 ; Sig.F-Stat = 0,01 ; 







*Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan 
pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 
3.3 Uji Kebaikan Model Terpilih 
a. Uji Eksistensi Model 
Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model.     uji 
F adalah               ; Model yang dipakai tidak eksis, 
sedangkan   :               ; Model yang dipakai eksis. Dari 
Tabel 4.4 dapat diketahui nilai signifikansi statistik F sebesar 0,000000 
< 0,01. Kesimpulan Ho ditolak, maka model yang dipakai eksis. Secara 
serempak variabel Pertumbuhan Ekonomi , Kemiskinan, dan Belanja 
Daerah berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
b. Interpretasi R2 
Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model 
statistik terpilih. Hasil dari estimasi menunjukkan nilai R
2
 sebesar 
0,993029 yang dapat diartikan 99,30% variasi indeks pembangunan 
manusia dapat dijelaskan oleh variabel independen yang ada dalam 
model statistik seperti pertumbuhan ekonomi (PE), Kemiskinan (KMS) 
dan belanja daerah (BD). Sedangkan sisanya sebesar 0,70% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model. 
3.4 Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih (Fixed Effect Model) 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Pengaruh 















Belanja Daerah 0,0000 
< 0,01 
(H0 : ditolak) 





3.5 Interpretasi Pengaruh Model Terpilih 
Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dengan 
koefisien regresi sebesar 0,127170. Dapat diartikan apabila rasio 
pertumbuhan ekonomi naik sebesar 1% maka indeks pembangunan 
manusia akan mengalami peningkatan sebesar 0,127170/100 = 
0,0012717. 
Variabel kemiskinan memiliki pengaruh negatif dengan koefisien 
regresi sebesar – 6,179050. Dapat diartikan apabila rasio kemiskinan naik 
sebesar 1% maka indeks pembangunan manusia akan mengalami 
penurunan sebesar 6,179050/100 = 0,0617905. 
Variabel belanja daerah memiliki pengaruh positif dengan 
koefisien regresi sebesar 2,699498. Dapat diartikan apabila rasio belanja 
daerah naik sebesar 1% maka indeks pembangunan manusia akan 
mengalami peningkatan sebesar 2,699498/100 = 0,02699498. 
3.6 Interpretasi Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia saling 
berkontribusi satu sama lain, apabila kedua hal tersebut disatukan pada 
satu kebijakan pembangunan yang searah, maka akan tercipta suatu 
kekuatan yang dapat saling mendorong. Sehingga pertumbuhan ekonomi 
sangat efektif untuk memperbaiki pembangunan manusia. Semakin tinggi 
laju pertumbuhan ekonomi maka akan diikuti dengan peningkatan indeks 
pembangunan manusia. 
Kemiskinan berdampak buruk bagi pembangunan manusia karena 
masalah kemiskinan merupakan sebuah masalah yang kompleks yang 
sebenarnya bermula dari kemampuan daya beli masyarakat yang tidak 
mampu mencukupi kebutuhan pokok sehingga kebutuhan yang lain 
seperti pendidikan dan kesehatan pun terabaikan. Sehingga perbaikan 
pembangunan manusia menjadi terhambat. Semakin banyak penduduk 
miskin akan berimbas pada penurunan indeks pembangunan manusia. 
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Semakin besarnya belanja daerah dari tahun ke tahun maka 
diharapkan semakin besar juga anggaran yang dialokasikan untuk 
pembangunan infrastruktur dan sarana prasarana dalam bidang 
pendidikan dan kesehatan akan mendorong perbaikan kualitas 
sumberdaya manusia yang pada gilirannya akan meningkatkan indeks 
pembangunan manusia. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada hasil analisis regresi data panel yang sudah dibahas 
pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pengujian model dengan menggunakan uji Chow dapat menunjukkan 
bahwa model FEM lebih tepat digunakan dalam penelitian ini daripada 
model PLS. Sedangkan pengujian model dengan uji Hausman dapat 
menunjukkan bahwa model FEM lebih tepat digunakan dibandingan 
dengan model REM. Maka dari kedua metode pengujian model tersebut 
dapat terpilih model paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini 
adalah Fixed Effect Model (FEM). 
2. Dari hasil pengujian eksistensi model (uji F), secara serempak variabel 
pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan belanja daerah berpengaruh 
terhadap indeks pembangunan manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2011-2015. 
3. Model FEM memiliki daya ramal yang cukup tinggi. Koefisien 
determinan (R
2
) menunjukkan besarnya nilai R-square 0,993029 yang 
dapat diartikan 99,30% variasi indeks pembangunan manusia dapat 
dijelaskan oleh variabel independen yang ada dalam model statistik 
seperti pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan belanja daerah. 
Sedangkan sisanya sebesar 0,70% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak disertakan dalam model. 
4. Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh (uji t) semua variabel 
independen yang terdapat dalam model berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Variabel pertumbuhan ekonomi signifiakan pada 
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alpha 0,05 dan variabel belanja daerah signifikan pada alpha 0,01 
keduanya memiliki pengaruh positif terhadap indeks pembangunan 
manusia. Sedangkan variabel kemiskinan berpengaruh negatif dan 
signifikan pada alpha 0,01 terhadap indeks pembangunan manusia. 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, 
kemiskinan dan belanja daerah terhadap indeks pembangunan manusia maka 
saran yang dapat disampaikan adalah: Diharapkan pemerintah harus 
mempercepat akselerasi pembangunan daearah tertinggal dan terpencil 
dengan cara memperbesar alokasi anggaran untuk pembangunan infrastrutur 
dan sarana prasarana agar kehidupan masyarakat di daerah tersebut layak 
setara dengan daerah maju lainnya, serta mewujudkan pertumbuhan ekonomi 
yang merata dan serius pada pengentasan kemiskinan. 
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